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Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Pangan ke Perumahan Terhadap Ketahanan
Pangan Berkelanjutan di Desa Lubuk Empelas Kecamatan Muara Enim Kabupaten
Muara Enim

The Impact of Farming Land Function of Farming to Housing Towards Sustainable Food
Availability in Empelas Pills Village Muara Enim District

Iqro Kumia Safety A', Fachrmrrozie Sjarkowi’, Agustina Bidarti®

Program Studi Agnbisnis, Fakultas Pertamian Universitas Sowijaya
Jalan Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya Ogan Il 30662

Abstract

The objectives of this study are: (1) To 1dentify the factors that cause the commumity to
change the function of agncultural food land to housing im Lubuk Empelas Village,
Muara Enim District, Muara Enim Regency. (2) Identifying the socio-economic and geo-
physical mpacts of the commumity after the activity of changing the function of
agncultural food land to housmg in Lubuk Empelas Village, Muara Enim Distnct, Muara
Enim Regency. (3) Analyze the steps that have been taken by the regional government m
facing the threat of changmg the function of agricultural food land to housing in Lubuk
Empelas Village, Mnara Enim Distnict, Muara Enim Regency. The research method used
15 a2 qualitative method The samplng method in this study used 2 smmple random
sampling method (Simple Random Sampling). wiach 15 a random sampling method with
a sample size of 44 farmers. Data were collected by taking primary data and secondary
data. The results of the study show that (1) The factors that influence the comversion of
land to housing in the village are demography, economy, Myop: behavior, the statutory
system Of the 44 respondent farmers, 10 people stated that population density was a
factor m the occurrence of land conversion, 13 people stated that economic factors were
the reason for land conversion, 10 out of 44 respondent farmers stated that the farmers
paid less attention to what would happen in the long term, causing it to occur. 10 other
people stated that the farmers stll did not know the legal system regarding the transfer of
land functions. (2) The land conversion has an mmpact on education in the willage, after
the land conversion occurs the communify realizes the importance of education so that the
level of education increases. The land conversion has increased farmers 'income, but
some also admit that farmers' mcome has decreased. (3) An institutional approach by
issumg Perbup No. 14 of 2018 concernmg the Plan for the Protection of LP2B
Sustainable Food Agnicultural Land m Muara Enim Regency and a social approach by
providing counseling to farmers regarding land conversion.

Keywords: Factors causmg land conversion to housing, impact of land conversion, steps
that have been taken by the government.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara berkembang yang tidak terlepas dari
modernisasi. Paradigma modernisasi yang selama ini berkembang adalah bahwa
negara maju adalah negara industri. Dengan demikian jika Indonesia ingin
menjadi negara yang modern harus mengubah diri dari negara agraris menjadi
negara industri, dan untuk itu pertumbuhan ekonomi menjadi paradigma
pembangunannya. Namun, dampak dari pola pembangunan yang demikian adalah
petani tergusur dan kehilangan tanahnya, spekulasi tanah merajalela, penguasaan
tanah terpusat pada satu atau sekelompok orang tertentu saja, dan berbagai pola
penguasaan tanah lainnya yang jauh dari nilai-nilai demokratis dan keadilan
(Nurlinda, 2009).

Negara Indonesia sebagai negara agraris juga didukung dengan luas daratan
kurang lebih 190,9 juta hektar. Dari keseluruhan luasan tersebut 37,1% telah
dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya, seperti sawah, pertanian lahan kering,
perkebunan, ladang dan penggunaan lainnya, sedangkan 62.9% lainnya berupa
hutan. Maka dari itu Negara Indonesia sebaiknya lebih mengedepankan
pengelolaan lahan pertanian agar menghasilkan produk pertanian yang jauh lebih
baik dari negara lain ( Handari, 2012).

Menurut Sumaryanto dan Tahlim (2005) menyebutkan bahwa manfaat lahan
Pertanian dapat dibagi menjadi dua kategori. Pertama, use values atau nilai
penggunaan dapat pula disebut sebagai personal use values. Manfaat ini
dihasilkan dari hasil eksploitasi atau kegiatan usahatani yang dilakukan pada
sumber daya lahan pertanian. Kedua, non use values dapat pula disebut sebagai
intrinsic values atau manfaat bawaan. Berbagai manfaat yang tercipta dengan
sendirinya walaupun bukan merupakan tujuan dari kegiatan eksploitasi dari

pemilik lahan pertanian termasuk dalam kategori ini.
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Seperti yang kita ketahui Era Globalisasi ternyata sangat berdampak buruk
bagi Negara Indonesia. Era Globalisasi membuat Negara Indonesia kehilangan
julukannya sebagai negara agraris. Pengalihan fungsi lahan pertanian yang sudah
banyak dilakukan, maka akan berdampak pada ketahanan pangan. Dan hal yang
paling di sesalkan ialah telah banyaknya alih fungsi lahan pertanian ke
perumahan, hal tersebut terjadi karena banyaknya permintaan untuk tembat
tinggal. Seperti yang dikemukakan oleh Nursid Sumaatmadja, bahwa:
“...pertumbuhan dan pertambahan penduduk akan mendorong
pertumbuhan kebutuhan perumahan dan tempat kegiatan ekonomi seperti pabrik,
pertokoan, pasar dan lain-lain dengan cara menggeser lahan pertanian ke non
pertanian.”

Menurut Sasono dan Ali Sofyan dalam Fahriza (2011) alih fungsi lahan
tanah merupakan kegiatan perubahan penggunaan tanah dari suatu kegiatan yang
menjadi kegiatan lainnya. Alih fungsi tanah muncul sebagai akibat pembangunan
dan peningkatan jumlah penduduk. Pertambahan penduduk dan peningkatan
kebutuhan tanah untuk kegiatan pembangunan telah merubah struktur pemilikan
dan penggunaan tanah secara terus menerus.

Menurut Utomo (2009), alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai
konversi lahan didefinisikan sebagai perubahan fungsi sebagian atau seluruh
kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi
lain yang membawa dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi
lahan itu sendiri.

Menurut Lestari (dalam Dewi, 2013) mendefinisikan alih fungsi lahan atau
lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian atau
seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi
fungsi lain yang menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan
potensi lahan itu sendiri. Dampak alih fungsi lahan juga mempengaruhi struktur
sosial masyarakat, terutama dalam struktur mata pencaharian.

Dampak terbesar dirasakan oleh petani penggarap dan buruh tani yang tidak
memiliki lahan atau hanya bekerja pada pemilik lahan akkibat kehilangan
pekerjaan. Permana (2012) menerangkan bagi kaum buruh, tak ada jalan lain

selain menyesuaikan diri dengan sistem kapitalisme, meskipun hal ini merepresi
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dan mendistorsi kualitas esensial mereka sebagai manusia. Di lain pihak, bekerja
atau menjadi buruh sesungguhnya merupakan realisasi potensi mereka sebagai
makhluk yang bebas dan sadar.

Kehidupan manusia yang semakin maju dan berkembang menuntut akan
banyak hal sebagai suatu perubahan baik dari segi pembangunan dan kemajuan
intelektual hal tersebut sangat perlu dilakukan untuk memenuhi setiap kebutuhan
hidup manusia seperti, pertumbuhan penduduk yang terusmenerus meningkat
mengharuskan pembangunan akan perumahan dan bangunan untuk tempat tinggal
semakin dibutuhkan. Cara untuk memenuhi kebutuhan lahan yaitu dengan
pengadaan lahan (Mokoagow, 2012).

Lahan selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu seiring
meningkatnya kebutuhan manusia akan lahan. Perubahan tersebut dikarenakan
memanfaatkan lahan untuk kepentingan hidup manusia. Alih fungsi lahan
pertanian yang tidak terkendali apabila tidak ditanggulangi dapat mendatangkan
permasalahan yang serius, antara lain dapat mengancam kapasitas lahan.
Kecenderungan terus meningkatnya kebutuhan akan lahan ini menyebabkan alih
fungsi lahan pertanian sulit untuk dihindari (Igbal, 2007).

Berbicara mengenai alih fungsi lahan pertanian, peningkatan penduduk juga
terjadi dan berdampak pula terhadap peningkatan alih fungsi lahan pertanian.
Akibat peningkatan penduduk tersebut maka terjadilah alih fungsi lahan pertanian
ke perumahan. Hal tersebutlah yang menjadi faktor utama terjadinya alih fungsi
lahan pertanian ke perumahan.

Kabupaten Muara Enim merupakan daerah agraris dengan luas wilayah
7.483,06 km2, terdiri atas 22 kecamatan, 246 desa, dan 10 kelurahan. Kabupaten
Muara Enim merupakan salah satu daerah di Provinsi Sumatera Selatan. Secara
geografis terletak pada posisi antara 40 — 60 Lintang Selatan dan 1040 — 1060
Bujur Timur. Kabupaten Muara Enim mempunyai wilayah cukup luas dan
mempunyai sumber daya alam yang cukup melimpah dengan sebagian besar

wilayahnya merupakan daerah aliran sungai.
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Kabupaten Muara Enim terletak di tengah-tengah wilayah Provinsi
Sumatera Selatan, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir,
Kabupaten Banyuasin, dan Kota Palembang.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Ogan Ilir, Ogan Komering Ulu,
Kota Palembang dan Kota Prabumulih.

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
dan Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas, Kota Pagaralam
dan Kabupaten Lahat

Di Kabupaten Muara Enim Sektor Tanaman Pangan dan Hortikultura
dengan komoditas yang dominan dikembangkan ialah padi, dengan luas panen
pada tahun 2012 mencapai 51.032 Ha, terdiri atas padi sawah seluas 31.755 Ha
dan padi ladang seluas 19.277 Ha dengan jumlah produksi mencapai 247.794 ton.
Daerah produksinya antara lain di dataran tinggi Semende, Kecamatan Tanjung
Agung dan beberapa Kecamatan di pesisir Sungai Lematang dan Sungai Musi.
Potensi luas areal tanaman padi tahun 2012 pada lahan sawah irigasi mencapai
6.279,9 Ha, lahan sawah tadah hujan mencapai 6.102 Ha, lahan sawah lebak
17.664 Ha dan lahan ladang mencapai 77.939 Ha.

Desa Lubuk Empelas merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan
Muara Enim yang terletak di Sumatera Selatan, tepatnya di Kabupaten Muara
Enim. Berdasarkan survei yang ada Desa Lubuk Empelas memiliki luas desa 400
ha dengan luas sawah 135 ha. Jumlah penduduk di Desa Lubuk Empelas
mencapai 1.400 jiwa dengan jumlah 600 Kartu Keluarga (KK).

Kepadatan penduduk di Desa Lubuk Empelas Kecamatan Muara Enim
mengakibatkan terjadinya alih fungsi lahan pertanian ke perumahan. Ada
beberapa pendukung lain terjadinya Alih fungsi lahan pertanian ke perumahan di
Desa Lubuk Empelas Kecamatan Muara Enim tersebut antaranya:

1. Desa Lubuk Empelas dekat dengan pusat kota

2. Dessa Lubuk Empelas dekat dengan perkantoran
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Identifikasi faktor-faktor penyebab masyarakat melakukan alih fungsi lahan
pertanian pangan ke perumahan di Desa Lubuk Empelas Kecamatan Muara
Enim Kabupaten Muara Enim ?

2. ldentifikasi dampak sosial ekonomi dan geo-fisik masyarakat pasca aktivitas
alih fungsi lahan pertanian pangan ke perumahan di Desa Lubuk Empelas
Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim ?

3. Bagaimana langkah-langkah yang telah diambil pemerintah daerah dalam
menghadapi ancaman alih fungsi lahan pertanian pangan ke perumahan di Desa

Lubuk Empelas Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab masyarakat melakukan alih fungsi
lahan pertanian pangan ke perumahan di Desa Lubuk Empelas Kecamatan
Muara Enim Kabupaten Muara Enim.

2. Mengidentifikasi dampak sosial ekonomi dan geo-fisik masyarakat pasca
aktivitas alih fungsi lahan pertanian pangan ke perumahan di Desa Lubuk
Empelas Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim.

3. Menganalisis langkah-langkah yang telah diambil pemerintah daerah dalam
menghadapi ancaman alih fungsi lahan pertanian pangan ke perumahan di Desa
Lubuk Empelas Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim.

Berdasarkan tujuan yang ada, diharapkan kegunaan dari penelitian ini
adalah :

1. Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan pertimbangan bagi pemerintah
atau pihak-pihak terkait dalam menentukan kebijakan yang akan datang

2. Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai bahan literatur dan referensi bagi

pembaca dan penelitian sejenis di masa yang akan datang.
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